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Abstract: The writing of this research stems from the failure of teachers in carrying out
science learming. To overcome these probliems, the SETS Strategy is used. The
formulation of the problem in this study are: (1) Does the use of the SETS strategy
improve teacher teaching skills? (2) Can the use of the SETS strategy improve student
learning activities? (3) Can the use of the SETS strategy improve student learning
outcomes? The purpose of this study is to improve teacher skills in learning science and
student learmning outcomes. The subjects in this study were Teachers and Students of
Class TV Public Elementary School 075031 Tuho Bouso. This research is a classroom
action research using the stages of planning, action, observation, and reflection, in the
- form of improved learning in two repetitive learning cycles. The variables of this study
are: (1) Student activities in learmning, (2) Teacher skills in managing learning activities,
(3) Student learning outcomes. From the resuits of the study concluded that the SETS
strategy succeeded in improving student learning outcomes, increasing the ability of
teachers to manage learning and improve student activities in learning. It is recommended
that the SETS strategy can be applied in science learning so that there is an increase in
student learning outcomes, improvement in how teachers teach, and improve student
activities.
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Abstrak: Penelitian ini bermula dari kegagalan guru dalam melaksanakan
pembelajaran JPA. Untuk mengatasi masalah tersebut digunakan Strategi SETS.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Apakah penggunaan strategi SETS
dapat meningkatkan keterampilan mengajar guru? (2) Apakah penggunaan strategi
SETS dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa? (3) Apakah penggunaan strategi
SETS dapat meningkatkan hasil belajar siswa? Tuuan dari penelitian ini adalah
meningkatkan keterampilan guru dalam pembelajaran IPA dan hasil belajar siswa.
Subyek dalam penclitian ini adalah Guru dan Siswa Kelas IV SD Negeri 075031 Tuho
Bouso. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan menggunakan tahapan
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi, yang berupa perbaikan pembelajaran
dalam dua siklus pembelajaran berulang. Variabel penelitian ini adalah: (1) Aktivitas
siswa dalam pembelajaran, (2) Keterampilan guru dalam mengelola kegiatan
pembelajaran, (3) Hasil belajar siswa. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa
strategi SETS berhasil meningkatkan hasil belajar siswa, meningkatkan kemampuan
guru mengelola pembelataran dan meningkatkan aktifitas siswa dalam pembelajaran.
Disarankan agar Stretegi SETS dapat diterapkan dalam pembelajaran [PA agar terjadi
peningkatan hasil belajar siswa, perbaikan cara mengajar guru, dan meningkatkan
aktifitas siswa.

Kata kunci: mengelola pembelajaran, aktivitas siswa, hasil belajar siswa
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PENDAHULUAN

Undang-undang Republik In-
donesia nomer 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Bab Il
padasl 3 menyatakan  bahwa
pendidikan Nasional berfungsi me-
ngembangkan  kemampuan  dan
membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan
bangsa, berfujuan untuk berkembang-
nya potensi peserta didik agar menjad:
manusia yang beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, schat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta
bertanggungjawab.

Pasal 7 ayat (3) Peraturan
Pemerintah RI Nomer 19 tahun 2005
tentang standar Nasional Pendidikan
dijelaskan bahwa kelompok mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan dan

Teknologi pada Sekolah Dasar atau

vang sederajat dilaksanakan melalui
muatan dan /atau kegiatan bahasa,
matematika, ilmu pengetahuan alam,
ilmu pengetahuan sosial, keteram-
pilan/kejuruan, dan muatan lokal
yang relevan dan scbagai
implementasinya, dalam Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Rl
nomer 22 tahun 2006 tentang standar
isi untuk Satuan Pendidikan Dasar
dan Menengah dinyatakan bahwa
cakupan kelompok mata pelajaran
ilmu pengetahuan dan teknologi pada
satuan pendidikan Sekolah Dasar atau
vang sederajat dimaksudkan untuk
mengenal, menyikapi, dan meng-
apresiasi  ilmu  pengetahuan dan
teknologi serta untuk menanamkan
kebiasaan berpikir dan Dberperilaku
ilmiah yang kritis, kreatif, mandiri.
Sesuai dengan Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
pembelajaran IPA tidak hanya
mengarahkan siswa agar memiliki
pemahaman tentang alam semesta
saja, tetapt juga (a) mengembangkan
pengetahuan dan pemahaman tentang
konsep-konsep IPA yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari, (b) mengembangkan rasa
ingin tahu, stkap positif, dan
kesadaran tentang adanya hubungan
yang saling mempengaruhi antara
IPA, lingkungan, teknologi, dan
masyarakat, (c) mengembangkan
keterampilan proses untuk menye-
lidiki alam sekitar, memecahkan
masalah, dan membuat keputusan, (d)
meningkatkan kesadaran  untuk
berperan serta dalam memelihara,
menjaga, dan melestarikan  ling-
kungan alam, (¢) meningkatkan
kesadaran untuk menghargai alam
beserta segala keteraturannya sebagai
salah satu ciptaan Tuhan.
Pembelajaran IPA scbagai-
mana vyang terkandung dalam
KTSP mengandung ide-ide yang
dapat mengantisipasi perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi
(IPTEK) secara global. Namun
kenyataannya, pembelajaran IPA
yang sesuai dengan KTSP ini belum
dapat terwujud sepenuhnya.
Pembelajaran TPA masih terfokus
pada pencapaian hasil belajar, tanpa
memperhatikan  proses pencapaian
hasil itu. Sehingga masih diperfukan
peningkatan pembelajaran IPA agar
s¢suai dengan tujuan KTSP dengan
memperhatikan proses dan hasil
belajar secara proporsional.
Berdasarkan hastl  diskusi
yang dilaksanakan peneliti dengan
teman-teman guru yang juga mengajar
di Kelas IV di SD Negeri 075031
Tuho Bouso berkaitan dengan
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pelaksanaan pembelajaran IPA,
diperoleh data bahwa guru belum
optimal dalam melaksanakan
pembelajaran IPA. Keterampilan guru
dalam mengelola pembelajaran IPA
masih perlu ditingkatkan. Hal ini
terlihat dalam Pembelajaran IPA itu
guru masih menggunakan teknik
pembelajaran konvensional, hanya
dengan menggunakan metode
ceramah, guru belum mengaitkan
konsep-konsep IPA yang dipelajari
dengan kehidupan nyata siswa, guru
tidak melibatkan siswa secara aktif
dalam pembelajaran, sehingga siswa
tidak berkesempatan  membangun
pengetahuannya sendiri secara kons-
truktivistik, guru tidak mengaitkan
unsur-unsur  SETS,  guru tidak
melakukan transfer konsep sain
kedalam bentuk teknologi yang akan
dimanfaatkan untuk memecahkan
masalah lingkungan yang dihadapi
oleh masyarakat dalam kehidupan
schari-hari.

Di pihak siswa terlihat,
siswa tampak tidak antusias dalam
mengikuti kegiatan  pembelajaran,
timbul kebosanan pada  siswa
karena  pembelajaran berlangsung
secara monoton dan tidak menank
perhatian siswa, kegiatan siswa
hanya mendengarkan penjelasan
guru dan mengerjakan tugas dari
guru, siswa tidak terlibat secara
aktif, baik fisik, psikis, maupun
motorik, siswa tidak memperoleh
kesempatan untuk mengaitkan
kemampuan dasarnya dengan materi
pembelajaran yang sedang dipela-
jarinya, siswa fidak memperoleh
kesempatan untuk berlatih meng-
gunakan konsep-konsep IPA dan
mengubahnya dalam bentuk teknologi
yang akan dapat dipergunakannya
untuk memecahkan masalah-maslah

lingkungan vyang ada  dalam
masyarakat dalam kehidupan schari-
hari.

Hal  tersebut membawa
dampak hasil belajar IPA siswa Kelas
[V SD Negeri 075031 Tuho Bouso
kecamatan Gunungsitoli Utara kota
Gumungsitoli pada tahun pelajaran
2016/2017 masih sangat rendah.
Dari hasil pembelajaran [PA di
Kelas IV SD Negeri 075031 Tuho
Bouso, yang membahas pokok
bahasan lingkungan,  didapatkan
fakta bahwa hasil belajar siswa masth
sangat rendah. Dari 24 siswa Kelas
IV pada saat itu, hanya 5 siswa (20
%) yang dinyatakan Berhasil atau
tuntas belajar, 20 siswa lainnya (80%)
siswa lainnya mengalami kegagalan,
mereka masth memperoleh nilai di
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) untuk mata pelajaran [PA
yang ditetapkan, vyaitu 70. Dengan
demikian pembelajaran yang
dilakukan oleh guru mengalami
kegagalan karena tingkat ketuntasan
belajar siswa baru mencapai 20 %,
masih dibawah tingkat Kketuntasan
belajar ideal yang ditetapkan oleh
BNSP, yaitu 65 %.

Permasalaban tersebut perlu
segera  diselesatkan.  Peningkatan
prestasi atau atau  hasil  belajar
siswa perlu selalu diupayakan,
agar siswa benar-benar menguasai
tujuan pembelajaran baik secara
umum maupun  khusus. Perlu
diupayakan scbuah pembelajaran
yang dapat meningkatkan aktivitas
siswa, keterampilan mengajar guru,
dan hasil belajar siswa.

Salah satu upaya memperbaiki
pembelajaran IPA yang dilakukan
guru di atas, adalah melalui
penerapan strategi SETS. Melalui
strategi SETS ini diharapkan terjadi
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situasi pembelajaran yang benar-benar
dapat memberikan  kesempatan
kepada siswa untuk berpartisipast
aktif, schingga siswa berkesempatan
mengkonstruksi  pengetahuan dan
pengalamannya  sendiri  menjadi
scbuah hasil belajar yang pada
akhirmya dapat meningkatkan
prestasi atau hasil belajar siswa
secara keseluruhan. Karena strategi
SETS ini memiliki kelebihan antara
lain (a) memberikan peluang kepada
siswa untuk memperoleh pengetahuan
sekaligus kemampuan berpikir serta
bertindak berdasarkan hasil analisis

dan sintesis yang bersifat
komprehensif dengan
memperhitungkan aspek  sains,

lingkungan, teknologi dan masyarakat
scbagai satu kesatuan yang tak
terpisahkan, (b) memberi wadah
secara mencukupi kepada siswa
untuk menuangkan kemampuan
berkreasi dan berinovasi di bidang
minatnya dengan landasan SETS
secara kuat, (c) memberi
kesempatan kepada guru dan
siswa untuk mengaktualisasikan diri
melalui keistimewaan atau kelebihan
SETS.

METODE

Subyek dari penelitian
tindakan kelas imi adalah Gum dan
siswa Kelas TV SD Negeri 075031
Tuho Bouso Kecamatan
Gunungsitoli Utara Kota
Gunungsitolt pada semester 2 Tahun
Pelajaran 2016/2017 dengan jumlah
24 siswa yang terdiri dari 20 siswa
perempuan dan 4 siswa laki-laki.

Penelitian ini adalah
penclittian  tindakan  kclas  yang
dilakukan di dalam kelas untuk

menyelesaikan masalah-masalah yang
timbul dalam pembelajaran dengan
tujuan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa.

Penelitian ini dilakukan di SD
Negeri 075031 Tuho  Bouso
Kecamatan Gunungsitoli Utara Kota
Gunungsitoli  Propinsi  Sumatera
Utara. SD ini terletak di Desa Gawu-
Gawu Bouso Kecamatan Gunung-
sitoli Utara  Kota Gunungsitoli.
Letaknya vang di lingkungan
perdesaan SD im tidak dapat lepas
dart suvasana  perdesaan  yang
mengitarinya. Kehidupan penduduk-
nya yang majemuk, sebagian hidup
sebagai petani, pengrajin kayu, dan
nelayan, turuat mewarnai corak
kehidupan di SD Negeri 075031
Tuho Bouso ini.

Penelitian ini  dilakukan
sclama tiga bulan, dimulai dari
persiapan, perencanaan, pelaksanaan
atau  tindakan, sampai pada
penelitian laporan. Penelitian dimulai
pada bulan Februari 2017 sampai
dengan bulan April 2017 dengan
rincian:

a. Siklus I dilaksanakan dari tanggal
7-1Y Februart 2017

b. Siklus 1II dilaksanakan dari
tanggal 21-25 Februari 2017

Data  penelitin = meliputi
seluruh aktivitas guru dan siswa
yang terjadi selama pelaksanaan
penelitian, Aktivitas guru dimak-
sudkan mulai dart perencanaan
pembelajaran (penyusunan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran), pelaksa-
naan pembelajaran, yang meliputi
pengelolaan  kelas,  pengelolaan
pembelajaran, pemilihan dan pene-

rapan metode dan media
pembelajaran, pengelolaan sumber
dan bahan pembelajaran  dan

pengelolaan evaluasi pembelajaran.
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Sedangkan aktivitas siswa meliputi
interaksi siswa dengan sumber dan
bahan pembelajaran, interakasi siswa
dengan guru, interaksi siswa dengan
siswa, dan interaksi siswa dengan
lingkungan pembelajaran.

Data-data tersebut bersumber
dari Rencana Pembelajaran yang
peneliti susun berserta instrumen
lainnya (Lembar soal evaluasi, kunci
jawaban dan pedoman penilaian, dan
lembar kerja siswa), hasil analisis
tes formatif, hasil analisis kualitas
pembelajaran (lembar observasi), dan
catatan-catatan pelaksanaan perbaik-
an pembelajaran, baik yang berhasil
dikumpulkan oleh guru pengamat,
maupun yang peneliti peroleh sendiri.

Data-data dalam penelitian ini
meliputi data Kuantitatif dan data
kualitatif. Data kuantitatif  yaitu
data-data yang berupa angka-angka
atau mnilar  yang diperoleh siswa
selama mengikuti pembelajaran, baik
dari hasil tes formatif, pengerjaan
lembar kerja maupun dari nilai unjuk
kerja.

Data kualitatif berupa
pernyataan-pernyataan  atau  kali-
mat-kalimat penjelas yang menje-
laskan setiap aktivitas siswa selama
penelitian  berlangsung. Data ini
diperoleh berdasarkan hasil penga-
matan dan catatan guru terhadap
siswa.

Untuk mendapatkan data-data
dan1 penclitian ini digunakan teknik
tes dan teknik non tes. Teknik tes
digunakan untuk memperoleh hasil
wji kompetensi siswa setelah
diberikan  tindakan.  Sedangkan
teknik non tes meliputi: (1) Obser-
vasi untuk mengamati berlangsung-
nya proses pembelajaran, (2).
Dokumentasi untuk mengetahui data
siswa dan data hasil uji kompetensi

siswa.

Keberhasilan penelitian tin-
dakan kelas ini, dapat dilihat dari
beberapa kegiatan yang dilakukan
olech guru dan siswa seclama
berlangsungnya proses pembelajaran
dengan indicator-indikator keber-
hasilan sebagai berikut :

a. GQuru terampil  mengunakan
strategi SETS dalam pem-
belajaran IPA

b. Aktivitas atau peran serta siswa
dalam pembelajaran IPA
meningkat.

¢. Prestasi atau hasil belajar suswa
meningkat yang  ditunjukkan
dengan ketuntasan belajar siswa
dapat mencapai 75%. Dalam
BNSP (2006) rentang ketuntasan
belajar ideal untuk  setiap
indikator adalah 0 — 100% dengan
batas kriteria ideal adalah
65% dari jumlah siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Siklus I

Dar1 rekapitulasi hasil belajar
pra siklus diperoleh  data bahwa
pada pembelajaran pra siklus ini
nilai rata-rata kelas baru mencapai
60,1. Masih dibawah KKM yang
ditetapkan untuk mata pelajaran
IPA yaitu 70. Nilai tertinggi yang
dicapai oleh siswa adalah 80 dan
nilai terendah 45. Jumlah siswa yang
berhasil mencapai tuntas belajar
hanya 5 siswa dan yang belum
mencapai tuntas belajar adalah 20
siswa. Dengan demikian tingkat
ketuntasan  belajar siswa  baru
mencapai 20%, sangat jauh dari
tingkat ketuntasan belajar ideal yang
ditetapkan oleh BNSP, yaitu 65%.
Untuk itu dalam pembelajaran siklus
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I int peneliti mencoba meng-
implementasikan  strategi SETS
dalam pembelajaran.

Dart  langkah pembelajaran
ini ternyata hasil belajar siswa
sedikit meningkat jika dibandingkan
dengan hasil belajar pada pembe-
lajaran prasiklus. Dari rekapitulasi
hasil belajar siswa pada pembclajaran
siklus I diperoleh data bahwa nilai
rata-rata kelas meningkat menjadi
64,8 dengan nilai tertinggl yang
dicapai siswa adalah 80 dan nilai
terendahnya 50. Jumlah siswa yang
mencapai tuntas belajar meningkat
menjadi 9 siswa sedangkan siswa
yang belum tuntas belajar menurun
menjadi 16 siswa. Tingkat ketun-
tasan belajar siswa meningkat
menjadi 36%.

Berdasarkan hasil pengamatan
vang dilakukan oleh anggota tim

peneliti, yang mengamati  pelak-
sanaan  pembelajaran  siklus 1
dengan berpedoman pada  instru-
men pengamatan kemampuan

gurt  dalam  mengelola kegiatan
pembelajaran siklus [ diperoleh data
bahwa kemampuan guru dalam
mengelola  kegiatan pendahuluan
mencapali  rata-rata 2,3 yang
dikategorikan cukup (C). Kemam-
puan guru dalam mengelola kegiatan
awal mencapai rata-rata 2,0 yang
dilategorikan cukup (C). Kemam-
puan guru dalam mengelola kegiatan
inti mencapat rata-rata 2,3 yang
dikategorikan cukup (C). Kemam-
puan guru dalam mengelola kegiatan
penutup mencapai 2,0 vyang
dikategorikan cukup (C). Kemam-
puan guru dalam mengelola waktu
pembelajaran mencapai rata-rata 2,0
yang diketegorikan cukup (C) dan
kemampuan guru dalam mengelola
suasana pembelajaran mencapai rata-

rata 2,7 dengan kategori baik. Secara
keseluruhan kemampuna guru dalam
mengelola kegiatan pembelajaran
siklus I int mencapai rata-rata 2,2
yang dikategorikan cukup (C).

Setelah  guru menerapkan
strategi SETS dalam pembelajardn
siklus 1, aktivitas dan peran serta
siswa dalam pembelajaran siklus I
ini mengalami peningkatan. Hal ini
terlihat dari hasil pengamatan yang
dilakukan oleh tim peneliti yang
berpedoman pada  instrumen
pengamatan aktivitas siswa pada
pembelajaran siklus I diperoleh data
aktivitas siswa dalam memperhati-
kan penjelasan guru memperoleh
skor 2 yang dikategorikan cukup
aktif.  Aktivitas  siswa  dalam
menemukan konsep IPA tentang
lingkungan memperoleh skor 1 yang
dikategorikan kurang aktif.
Aktivitas siswa dalam menen-
tukan teknologi yang sesuai dengan
konsep IPA untuk menyelesaikan
masalah lingkungan memperoleh
skor 1 yang dikategorikan Kkurang
aktif.  Aktivitas  siswa  dalam
mengubah konsep IPA menjadi
teknologt untuk  menyelesailam
masalah lingkungan memeperoleh
skor 1 yang dikategorikan  kurang

aktif.  Aktivitas siswa  dalam
menerapkan teknologi  yang tepat
untuk menyelesaikan masalah

lingkungan memperoleh skor 1 yang
dikategorikan kurang aktif. Aktivitas
siswa dalam  melakukan latihan
terbimbing memperoleh skor 2
yang dikategorikan cukup  aktif
Aktivitas siswa dalam mem-
berikan tanggapan dan pendapat
memperoleh skor 1 yang
dikategorikan kurang aktif. Aktivitas
siswa dalam kegiatan  diskusi
memperoleh skor 2 yang  dikate-
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gorikan cukup aktif, dan
aktivitas  siswa  dalam berdisiplin
mengikuti  Kkegiatan pembelajaran

memperoleh skor 3 yang dikate-
gorikan aktif, Secara keseluruhan
aktifitas siswa dalam kegiatan
pembelajaran siklus I ini memperoleh
rata-rata skor 1,6 yang dikategoikan
cukup aktif,

- Di samping itu berdasarkan
hasil angket siswa yang menilai atau
merespon  pelaksanaan  kegiatan
pembelajaran siklus I yang dilakukan
oleh guru menunjukkan pembelajaran
yang dilakukan guru cukup diterima
oleh sebagian besar siswa. Dari 24
siswa 48 % siswa (14 siswa)
menyatakan bahwa cara mengajar
gurt cukup diterima. Artinya cara
mengajar guru cukup dapat diikuti
oleh siswa. Demikian halnya dengan
kerja kelompok yang dilakukan oleh
guru dan model yang disampaikan
oleh guru, oleh sebagain besar siswa
dinyatakan cukup diterima  dan
cukup menyenangkan. Hanya saja
lembar Kkerja siswa dan kegiatan
terbimbing yang dilakukan oleh guru
masth perlu diperhatikan karena oleh
sebagian besar siswa (56 %-60 %)
masth merasa kesulitan untuk
memahaminya.

Meskipun terjadi peningkatan
hasil belajar, perbaikan cara mengajar
guru, peningkatan aktivitas siswa,
pembelajaran siklus I masih belum
dapat dikatakan berhasil karena
rata-rata kelas yang dicapai masih
di bawah KKM yang ditetapkan.
Di samping itu, tingkat Ketuntasan
belajar belajar siswa juga masih
berada di bawah tingkat ketuntasan
belajar 1deal yang ditetapkan.
Pembelajaran yang dilakukan guru
masih memiliki beberapa catatan
kelemahan, demikian pula aktivitas

siswa

masth perlu ditingkatkan,
Untuk '

itu  diperlukan perbaikan

pembelajaran melalui  pelaksanaan
pembelajaran siklus 1L
Siklus II

Pembelajaran siklus 11 pada
dasarnya merupakan perbaikan atau
penyempurnaan dari pembelajaran
siklus 1. Pada pembelajaran siklus
I ini peneliti kembali menerapkan
strategi SETS.

Dengan memperhatikan hasil
pembelajaran siklus 1, maka pada
pembelajaran siklus 11, pembahasan
masalah lingkungan lebih difokuskan
pada upaya penerapan konsep
IPA menjadi sebuah teknologi,
yang diharapkan dapat menyelesai-
kan masalah lingkungan vyang
dihadapi oleh masyarakat. Oleh sebab
itu pada kegiatan pembelajaran siklus
Il ini kegtatan lebih banyak diarahkan
agar siswa lebih aktif dan
melakukan kegiatan-kegiatan lang-
sung pada hingkungan sckitar siswa.
Siswa diberikan kesempatan yang
lebth luas untuk melakukan kerja
kelompok, praktikum, berdiskusi, dan
memperbincangkan masalah ling-
kungan,

Dari langkah pembelajaran
yang peneliti lakukan tersebut,
membawa  hasil yang  cukup
menggembirakan. Pada pembelajaran

siklus II ini terjadi peningkatan
hasil belajar siswa yang cukup
signifikan. Berdasarkan hasil

analisis tes atau evaluasi formatif
diperoleh data hasil belajar siswa
pada pembelajaran siklus 11 ini
scbagai berikut (1) nilai rata-rata kelas
73,0, melebthi KKM yang ditetapkan,
dengan nilai tertinggi yang dicapai
oleh siswa adalah 90 an nilai terendah
adalah 60, (2) Junlah siswa yang
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telah mencapal tuntas belajar adalah
17 siswa dan yang belum tuntas
belajar hanya 8 siswa, (3) Tingkat
kctuntasan belajar siswa adalah 68
%, di atas tingkat ketuntasan
belajar ideal yang ditetapkan BNSP
yaitu 65 %. Dengan demikian bila
dibandingkan dengan hasil belajar
siswa pada pembelajaran siklus I,
hasil belajar siswa pada pembelajaran
siklus II ini jauh lebih baik.

Dart sisi cara mengajar atau
kemampuan guru dalam mengelola
kegiatan pembelajaran, juga terjadi
peningkatan.  Berdasarkan  hasil
pengamatan tim peneliti, kemampuan
guru dalam mengelola kegiatan
pembelajaran siklus Il ini mencapai
rata-rata 3,5 vang dikualifikasikan
baik (B). Kemampuan guru dalam

mengelola kegiatan pendahuluan
mencapai rata-rata 3,7  yang
dikualifikasikan sangat baik (A).

Kemampuan guru dalam mengelola
kegiatan awal mencapai rata-rata 3,5
dengan  kualifikasi baikk (B).
Kemampuan guru dalam mengelola
Kegiatan ini, mencapai rata-rata 34
dengan  kualifikasi  baik  (B).
Kemampuan guru dalam menutup
pembelajaran mencapal rata-rata 3.4
dengan  kualifikasi baik  (B).
Kemampuan guru dalam mengelola
waktu pembelajaran mencapai rata-
rata 3,5 dengan kualifikasi baik (B).
Kemampuan guru dalam menge-
lola suasana pembelajaran menca-
pai rata-rata 3,7 dengan kualifikasi
sangat baik (A). Dengan demikian
ferjadi peningkatan kemampuan guru
dalam mengelola kegiatan pembe-
lajaran. Jika pada pembelajaran siklus
I, kemampuan guru dalam mengelola
kegiatan pembelajaran baru mencapai
rata-rata 2,2 dengan kualifikasi cukup
baik (C), maka pada pembelajaran

stklus II m1 meningkat menjadi 3,5
dengan kualifikasi baik (B).
Berdasarkan hasil penga-
matan tim peneliti aktifitas siswa
mendengarkan atau memperhatikan
penjelasan guru mendapat skor 4
yang dikategorikan aktif sekali.
Aktivitas siswa dalam kegiatan
menemukan konsep IPA tentang
lingkungan mendapat skor 3 yang
dikategorikan aktif. Aktivitas siswa
dalam kegiatan menentukan teknologi
yang sesuai dengan konsep IPA
untuk menyelesaikan  masalah
lingkungan  mendapat
yvang dikategorikan aktif. Aktifitas
siswa dalam kegiatan mengubah
konsep IPA  menjadi teknologi
untuk menyelesaikan masalah
lingkungan mendapat skor 3 yang
dikategorikan aktif. Aktivitas siswa
dalam kegiatan menerapkan teknologi
yang tepat untuk menyelesaikan
masalah lingkungan mendapat skor 3
yang dikategorikan aktif. Aktivitas .
siswa dalam kegiatan latihan
terbimbing mendapat skor 4 yang

dikategorikan aktif sekali. Aktivitas

siswa dalam kegiatan memberikan
tanggapan ataupun pendapat
mendapat skor 3 yang dikategorikan
aktif. Aktivitas siswa dalam kegiatan
diskust mendapat skor 3 yang

dikategorikan aktif. Aktivitas siswa

dalam kegiatan berdisiplin selama
pembelajaran mendapat  skor 3
yang dikategorikan aktif. Secara
keseluruhan aktifitas siswa dalam
kegiatan pembelajaran mencapai rata-

rata 3,2 yang dikualifikasikan baik

(B). Artinya aktivitas dan peran serta
siswa dalam pembelajaran adalah
baik.

Jika dibandingkan dengan
aktifitas siswa dalam pembelajaran
siklus I, aktivitas siswa dalam

Jilid. I, No. 2, Okt 2019

skor 3



pembelajaran siklus I ini mengalami
peningkatan atau perbaikan. Jika pada
pembelajaran siklus I aktivitas siswa
mencapai rata-rata 1,6  yang
dikategorikan cukup baik (C) maka
pada pembelajaran siklus II ini,
aktivitas siswa mencapal rata-rata 3,2
yang dikategorikan baik (B),

Dari urailan di atas maka
pembelajaran siklus I ini  dapat
dinyatakan berhasil, karena rata-rata
kelas telah melebihi KKM yang
ditetapkan, dan tingkat ketuntasan
belajar siswa telah melebihi tingkat
ketunasan  belajar ideal yang
ditetapkan oleh BNSP. Di samping itu
penerapan strategi SETS vyang
dipilih oleh guru telah meningkat-
kan kemampuan guru dalam
mengelola kegiatan pembelajaran dan
meningkatkan aktivitas siswa dalam
kegiatan pembelajaran. Strategi
SETS yang dipilih oleh guru telah
mendapat respon vang positif dari
siswa schingga dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan uraian dan kajian
atas data-data yang berhasil dihimpun
selama pelaksanaan penelitian, maka
dapat disimpulkan beberapa hal
scbagai berikut:

a. Penerapan strategi SETS dalam
pembelajaran iIPA  tentang
lingkungan di Kelas IV dapat
meningkatkan kemampuan guru
dalam  mengelola  kegiatan
pembelajaran. Hal ini terlihat
dengan diterapkannya strategi
SETS, kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran siklus 11
meningkat bila dibandingkan
dengan kemampuan guru

mengelola kegiatan pembelajaran
siklus I, yaitu dari rata-rata 2,2
dengan kualifikasi cukup (C)
pada pembelajaran  siklus 1,
menjadi rata-rata 3,5 dengan
kualifikasi Baikk (B) pada
pembelajaran siklus 1. °
Penerapan strategi SETS dalam
pembelajaran IPA  tentang
lingkungan di Kelas IV berhasil
meningkatkan  aktivitas siswa
dalam pembelajaran. Hal terlihat
dari hasil pengamatan tim
peneliti yang menyatakan
bahwa aktivitas siswa dalam
pembelajaran selalu meningkat.
Pada pembelajaran siklus 1
aktivitas siswa dalam pembe-
lajaran mencapal rata-rata 1,6
dengan kualifikasi cukup baik
(C) meningkat menjadi 3,2
dengan kualifikasi baik (B) pada
pembelajaran siklus I1.

Respon siswa terhadap pembe-
lajaran guru dengan mengguna-
kan strategi SETS, cukup
positif. Hal ini terlithat dan
hasi! angket tentang pembela-
jaran yang dilakukan oleh guru.
Sebagian besar siswa (40 % atau
10 siswa) menyatakan dapat
menerima cara mengajar guru
dengan strategi SETS, 36 % (9
siswa) menyatakan strategi
SETS yang diterapkan guru
cukup dapat diterima, dan hanya
24 % (6 siswa) yang menyatakan
masih sult menerima pem-
belajaran dann guru dengan
menggunakan strategi SETS.
Dengan diterapkannya strategi
SETS oleh guru  dalam
pembelajaran IPA  tentang
lingkungan di Kelas IV, hasil
belajar siswa dapat ditingkatkan.
Hal ini tampak dari analisis hasil
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cvaluasi siswa yang selalu
meningkat. Pada pembelajaran
sikius 1 rata-rata kelas baru
mencapat 64,8 dengan jumlah
siswa yang tuntas belajar 9
siswa, belum tuntas belajar 16
siswa dan tingkat ketuntasan
belajar hanya mencapai 36 %.
Pada pembelajaran siklus II hasil
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